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Kode Sampel : BG/ ST 11                                            Satuan    :  Batugamping  

Lokasi            :  Barugaia                                            Litologi    :  Batugamping          

Foto : 

 
                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil yang terisi 

oleh mud dengan ukuran 0,0125 mm, mud berwarna gelap dengan ukuran yang 

sangat halus sebagai semen berupa material halus sebagai pengikat antar butiran. 

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud (M) 55 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman. 

Grain 45 

Skeletal Grain (SG) : Warna absorbsi abu-abu 

kecokelatan, warna interferensi cokelat kehitaman, 

ukuran 0,0125 mm, dijumpai fosil yang terisi oleh 

mud. 

 

Non Skeletal Grain (NSG) :  Warna absorbsi tidak 

berwarna, warna interferensi putih kecoklatan, 

ukuran 0,025 – 0,25 mm. 

Nama Batuan      :  Packstone (Dunham, 1962) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Kode Sampel :   ST 16 / BG                                           Satuan      :BatuGamping 

Lokasi            :  Dolak                                                    Litologi     :BatuGamping          

Foto 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil yang terisi 

oleh mud dengan ukuran 0,0125 mm, mud berwarna gelap dengan ukuran yang sangat 

halus sebagai semen berupa material halus sebagai pengikat antar butran. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud (M) 75 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman. 

Grain 25 

Skeletal Grain (SG) : Warna absorbsi abu-

abu kecokelatan, warna interferensi cokelat 

kehitaman, ukuran 0,0125 mm, dijumpai 

fosil yang terisi oleh mud. 

 

Non Skeletal Grain (NSG) :  Warna absorbsi 

tidak berwarna, warna interferensi putih 

kecoklatan, ukuran 0,025 – 0,25 mm. 

Nama Batuan      : Packstone (Dunham, 1962) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Kode Sampel : ST 2/ BG                                           Satuan    :  BatuGamping 

Lokasi           :  Boneapara                                        Litologi   :  BatuGamping          

Foto 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur    : Tidak Berlapis 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil yang terisi 

oleh mud dengan ukuran 0,01 mm, mud berwarna gelap dengan ukuran yang sangat 

halus sebagai semen berupa material halus sebagai pengikat antar butran. 

Komposisi Komponen 

Juml

ah 

(%) 

Keterangan Optik Material 

Mud (M) 45 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman. 

Grain 55 

Skeletal Grain (SG) : Warna absorbsi abu-abu 

kecokelatan, warna interferensi cokelat 

kehitaman, ukuran 0,01 mm, dijumpai fosil yang 

terisi oleh mud. 

 

Non Skeletal Grain (NSG) :  Warna absorbsi 

tidak berwarna, warna interferensi putih 

kecoklatan, ukuran 0,025 – 0,25 mm. 

Nama Batuan      : Weckstone (Dunham, 1962) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kode Sampel : ST 61/TFK                                             Satuan : Tufa Kasar 

Lokasi           :  Baturapa                                                Litologi   :  Tufa Kasar     

Foto 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,75 mm, komposisi material 

terdiri dari glass (12%) dan crystal berupa kuarsa (7%), piroksin (5%), biotit (5%), 

plagioklas (10%),  Hornblend  (8%), dan rock fragmen (55%). 

Komposisi Komponen 

Juml

ah 

(%) 

Keterangan Optik Material 

Glass volcanic (Gv) 12 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 

mm.  

Kuarsa (Qz) 7 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna 

interferensi putih keabuan, bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,015-0,075 mm, 

relief rendah, belahan tidak ada,  jenis gelapan 

bergelombang.  

Piroksin (Prx) 5 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 

interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

ukuran mineral 0,075 mm, belahan 1 arah, 

pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan 40°. 

Biotit (Bt) 5 

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang, 

intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk anhedral, ukuran mineral 

0,025 mm, warna interferensi kecokelatan, 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

orientasi optik length slow.  jenis gelapan paralel 

dengan sudut gelapan 55°. 

Hornblend (Hbl) 8 

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang, 

intensitas rendah, memiliki belahan 1 arah, 

pecahan tidak rata, bentuk euhedral, ukuran 

mineral 0,025 mm, warna interferensi 

kecokelatan, orientasi optik length slow.  jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 30°. 

Plagioklas (Pl) 10 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi 

abu-abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme 

tidak ada, ukuran mineral 0,125 – 0,375 mm, 

belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan 

miring dengan sudut gelapan 15°. Jenis 

plagioklas labradorit. 

Rock Fragmen (Rf) 55 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, 

ukuran mineral 0,5 mm - 0,75 mm. 

Nama Batuan      : Lithic Tuff (Pettijohn, 1975) 



 

Kode Sampel : ST 80/TFK                                              Satuan : Tufa Kasar 

Lokasi           : Lembangpaja                                          Litologi   :   Tufa Kasar           

Foto 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,025 mm - 0,375 mm, komposisi material 

terdiri dari glass volcanic (50%) dan crystal berupa biotit (2%), opaq (2%), plagioklas 

(7%), ortoklas (9%) dan Rock Fragmen (40%) 

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Ketengan Optik Material 

Glass volcanic (Gv) 50 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi kuning kecoklatan, ukuran <0,01 mm.  

Biotit (Bt) 2 

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang, 

intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan tidak 

rata, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,025 mm, 

warna interferensi kecokelatan, orientasi optik 

length slow. 

Opaq (Opq) 2 

Warna absorpsi dan warna interferensi hitam, 

bentuk bulat-irregular, dengan ukuran mineral < 

0,025 mm. 

Ortoklas (Ort) 9 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-

abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme dwikroik, 

ukuran mineral 0,15 – 0,5 mm, belahan tidak ada, 

pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel dengan 

sudut gelapan 55° 

Plagioklas (Pl) 7 
Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-

abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief 

GV 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 – 0,375 mm, belahan 1 arah, 

pecahan tidak rata, memiliki kembaran albit, jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 15°. Jenis 

plagioklas andesin. 

Rock fragmen (Rf) 30 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, 

ukuran mineral 0,01 mm - 0,05 mm. 

Nama Batuan      : Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 



 

 

Kode Sampel : ST 57/TFK                                                 Satuan :  Tufa Kasar 

Lokasi            : Bontosaile                                               Litologi   :  Tufa Kasar 

Foto : 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, komposisi material 

terdiri dari glass volcanic (15%), piroksin (25%), plagioklas (5%), dan Rock Fragmen 

(55%) 

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Glass volcanic 

(Gv) 
30 

Warna absorbsi abu kehitaman, warna interferensi 

coklat kehitaman, ukuran <0,01 mm.  

Piroksin (Prx) 10 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru 

hijau kuning kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah, 

pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan 41°. 

Plagioklas (Pl) 5 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-

abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm - 0,1 mm, belahan 1 arah, 

pecahan tidak rata,  memiliki kembaran albit, jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 15°.  

Rock fragmen (Rf) 55 
Warna absorbsi  abu kehitaman , warna interferensi 

abu kehitaman, ukuran mineral 0,01 mm - 0,3 mm. 

Nama Batuan      : Lithic  Tuff (Pettijohn, 1975) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kode Sampel  : ST 75 / TFK                                            Satuan  :  Tufa Kasar 

Lokasi             : Panaikang                                               Litologi :  Tufa Kasar 

Foto  

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis  : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur 

poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,75 mm, komposisi material terdiri dari 

glass (35%) dan crystal piroksin (8%), biotit (5%), plagioklas (18%), Opaq (2%), dan 

rock fragmen (40%). 

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Glass volcanic (Gv) 25 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi 

kuning kecoklatan, ukuran <0,01 mm.  

Biotit (Bt) 5 

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang, intensitas 

rendah, tidak ada belahan, pecahan tidak rata, bentuk 

anhedral, ukuran mineral 0,025 mm, warna 

interferensi kecokelatan, orientasi optik length slow. 

Opaq (Opq) 2 
Warna absorpsi dan warna interferensi hitam, bentuk 

bulat-irregular, dengan ukuran mineral < 0,025 mm. 

Piroksin (Prx) 5 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru hijau 

kuning kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief 

tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah, 

pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 25°. 

Plagioklas (Pl) 18 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-

abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 – 0,375 mm, belahan 1 arah, 

pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 15°.jenis plagioklas labradorit. 

0.5 mm 

Rf 

GV 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rock Fragmen 

(Rf) 
45 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, 

ukuran mineral 0,5 mm - 0,75 mm. 

Nama Batuan      : Lithic Tuff (Pettijohn, 1975) 



Kode Sampel : ST 24/TFH                                              Satuan : Tufa Halus 

Lokasi           :  Baturapa                                                Litologi   :  Tufa Halus   

Foto 

 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

ukuran mineral 0,01 mm - 0,75 mm, komposisi material terdiri dari glass (75%) dan 

crystal berupa fosil foraminifera (12%), k-feldspar (3%), hornblend  (2%), dan rock 

fragmen (8%). Bentuk mineral sub angular – rounded, itensitas cahaya sedang – 

rendah, dan relief sedang – rendah.  

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Glass volcanic (Gv) 75 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran 

<0,01 mm.  

Hornblende (Hbl) 2 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi 

cokelat, bentuk sub angular, relief tinggi, 

intensitas rendah, ukuran mineral 0,075 – 

0,1 mm, belahan 1 arah, jenis gelapan 

miring dengan sudut gelapan 40°. 

Fosil Foraminifera 

(Foram) 
12 

Warna absorpsi kecokelatan, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, relief 

sedang, intensitas sedang, bentuk sub 

rounded – rounded, ukuran mineral 0,03 – 

0.5 mm.  

K-feldspar (Kfs) 3 

Warna absorbsi colouress, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, bentuk sub 

angular – angular, relief rendah, intensitas 

cahaya sedang, ukuran mineral 0,12 – 0,3 

//-Nikol X-Nikol 

Hbl 

Gv 
Foram 

Rf 

Kfs 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mm, jenis gelapan paralel dengan sudut 

gelapan 68°. 

Rock Fragmen (Rf) 8 

Warna absorbsi kecokelatan, warna 

interferensi kuning kecokelatan, ukuran 

mineral 0.75 mm. 

Nama Batuan      : Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 



 

Kode Sampel  : ST 33 / TFH                                            Satuan  :  Tufa Halus 

Lokasi             : Tambera                                                  Litologi :  Tufa Halus 

Foto 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi keabu-abuan, warna interferensi abu-abu kecokelatan. Tekstur 

lightly compacted tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,125 mm, komposisi material terdiri 

dari glass volcanic (75%), crystal berupa kuarsa (20%) dan biotit (5%). 

Komposisi Komponen 

Juml

ah 

(%) 

Keterangan Optik Material 

Glass volcanic 75 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 

mm.  

Kuarsa (Qz) 

 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna 

interferensi putih keabu-abuan, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 mm, 

relief rendah, belahan tidak ada,  jenis gelapan 

bergelombang.  

Biotit (Bt) 5 

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang, 

intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk anhedral, ukuran mineral 

0,125 mm, warna interferensi kecokelatan, 

orientasi optik length slow. 

Nama Batuan      : Vitric  Tuff (Pettijohn, 1975) 



 

 



Fosil Plantonik Dan Bentonik Pada Satuan Tufa Halus pada stasiun 26 dan 34  

3. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Orbulinanidae 

Genus   : Orbulina 

Spesies : Orbulina universa D’ORBIGNY 

 

 

4. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globigerinidae 

Genus   : Globigerina 

Spesies : Globigerina venezuelana 

HEDBERG 

 

 

 

 

No. Deskripsi Foto 

1. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa halus 

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globogerinidae 

Genus   : Sphaeroidinella 

Spesies : Sphaeroidinella subdehiscens 

BLOW 

 

 

 

2. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globigerinidae 

Genus   : Globigerina 

Spesies : Globigerina praebulloides BLOW 

 

 



4. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globigerinoidesiae 

Genus   : Globigerinoides 

Spesies : Globigerinoides immaturus 

LEROY 

 

 

5. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 34 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Orbulinanidae 

Genus   : Orbulina 

Spesies : Orbulina suturalis 

BRONNIMANN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 34 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globorotaliidae 

Genus   : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia miocenica 

PALMER 

 

7. Satuan   : Tufa Halus  

Litologi : Tufa Halus  

Stasiun  : 34 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globigerinidae 

Genus   : Globigerina 

Spesies : Globigerina nepenthes TODD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 40 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Globothalamea 

Ordo     : Rotaliida 

Famili   : Amphisteginidae 

Genus   : Amphistegina 

Spesies : Amphistegina sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 34 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Nodosariata 

Ordo     : Nodosariida 

Famili   : Nodosariidae 

Genus   : Nodosaria 

Spesies : Nodosaria spinicosta 

 

 

10. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 34 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Nodosariata 

Ordo     : Nodosariida 

Famili   : Stilostomeliidae 

Genus   : Nodogerina 

Spesies : Nodogerina Soluta 

 

11. Satuan   : Tufa Halus 

Litologi : Tufa Halus 

Stasiun  : 40 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Globothalamea 

Ordo     : Rotaliida 

Famili   : Ammoniidae 

Genus   : Ammonia 

Spesies : Ammonia sp. 

 

 

 

 

 



Fosil Plantonik Dan Bentonik Pada Satuan Tufa Kasar pada Stasiun 9 dan 69 

No. Deskripsi Foto 

1. Satuan   : Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar  

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globogerinidae 

Genus   : Sphaeroidinella 

Spesies : Sphaeroidinella subdehiscens 

BLOW 

 

 

2. Satuan   :  Tufa Kasar  

Litologi :  Tufa Kasar 

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Orbulinanidae 

Genus   : Orbulina 

Spesies : Orbulina universa D’ORBIGNY 

 

 
 

3. Satuan   :  Tufa Kasar  

Litologi :  Tufa Kasar  

Stasiun  : 40 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globigerinidae 

Genus   : Globigerina 

Spesies : Globigerina praebolloides 

BLOW 

 

 

 

4. Satuan   :  Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar  

Stasiun  : 9 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Orbulinanidae 

Genus   : Orbulina 

Spesies : Orbulina Bilobata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Satuan   :  Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar 

Stasiun  : 9 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Globorotaliidae 

Genus   : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia plesiotumida 

BLOW and BANNER 

 

 

 

6. Satuan   :  Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar 

Stasiun  : 9 

Filum    : Protozoa 

Kelas    : Sarcodina 

Ordo     : Foraminifera 

Famili   : Orbulinanidae 

Genus   : Orbulina 

Spesies : Orbulina suturalis 

BRONNIMANN 

 

 

7. Satuan   :  Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar 

Stasiun  : 40 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Globothalamea 

Ordo     : Textulariida 

Famili   : Textulariidae 

Genus   : Textularia 

Spesies : Textularia sp. 

 

 

8. Satuan   :  Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar 

Stasiun  : 40 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Nodosariata 

Ordo     : Nodosariida 

Famili   : Nodosariidae 

Genus   : Nodosaria 

Spesies : Nodosaria hortensis Terquem, 

1866 

 



Fosil Pada Satuan Batugamping  

9. Satuan   :  Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar 

Stasiun  : 9 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Nodosariata 

Ordo     : Nodosariida 

Famili   : Nodosariidae 

Genus   : Nodosaria 

Spesies : Nodosaria sp 

 

10. Satuan   :  Tufa Kasar 

Litologi :  Tufa Kasar  

Stasiun  : 9 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Globothalamea 

Ordo     : Rotaliida 

Famili   : Cibicididae 

Genus   :  Cibicides 

Spesies : Cibicides sp 

 

1 Satuan   : Batugamping 

Litologi : Packestone (Dunham, 1962) 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Globothalamea 

Ordo     : Rotaliida 

Famili   : Miogypsinidae 

Genus   : Miogypsina 

Spesies :  Miogypsinella sp, 

 

2 Satuan   : Batugamping 

Litologi : Packestone (Dunham, 1962) 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Globothalamea 

Ordo     : Rotaliida 

Famili   : Lepidocyclinidae 

Genus   : Lepidocyclina 

Spesies : Lepidocyclina sp. 

 



 

 

3 Satuan   : Batugamping 

Litologi : Packestone (Dunham, 1962) 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Tubothalamea 

Ordo     : Miliolida 

Famili   : Alveolinidae 

Genus   : Alveolinella 

Spesies : Alveolinella sp.  

4 Satuan   : Batugamping 

Litologi : Packestone (Dunham, 1962) 

Filum    : Foraminifera 

Kelas    : Globothalamea 

Ordo     : Rotaliida 

Famili   : Miogypsinidae 

Genus   : Miogypsina 

Spesies : Miogypsina sp. 
 



Kode Sampel : ST 8/TFK                                                Satuan : Tufa Kasar 

Lokasi           :  Baturapa                                                Litologi   :  Tufa Kasar     

Foto

 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

ukuran mineral 0.5 – 1.75 mm, komposisi material terdiri dari glass (24%) dan crystal 

berupa opaq (6%), plagioklas (17%),  K-feldspar (6%), piroksen (7%) dan rock 

fragmen (40%). Bentuk sub angular – angular, intensitas cahaya sedang -  rendah, dan 

relief sedang – rendah.  

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Glass volcanic (Gv) 24 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 

mm.  

Opaq (opq) 6 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi 

hitam, bentuk sub angular - angular, ukuran 

mineral 0,5 – 1.2 mm.  

Plagioklas (Pl) 17 

Warna absorbsi colourless, warna interferensi 

abu-abu kehitaman, bentuk sub angular - 

angular, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran 

mineral 0.8 – 1.25 mm, jenis kembaran albit, 

jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

27°, jenis Plagioklas Oligoklas. 

K-Feldspar (Kfs) 6 

Warna absorbsi colourless, warna interferensi 

abu-abu kehitaman, bentuk sub angular - 

angular, relief sedang, intensitas tinggi, ukuran 

mineral 0.1 – 0.4 mm, jenis gelapan paralel 

dengan sudut gelapan 63°. 

Piroksen (Px) 7 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna 

interferensi biru, bentuk sub angular - angular, 

relief sedang, intensitas sedang, ukuran 

//-Nikol X-Nikol 
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mineral 0.5 – 1.25 mm, memiliki belahan 1 

arah, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 23°. 

Rock Fragmen (Rf) 40 

Warna absorbsi kecokelatan, warna 

interferensi kuning kecokelatan, ukuran 

mineral 0.75 – 1.75 mm. 

Nama Batuan      : Lithic Tuff (Pettijohn, 1975) 



Kode Sampel : ST 35/TFH                                               Satuan : Tufa Kasar 

Lokasi           :  Baturapa                                                Litologi   :  Tufa Kasar     

Foto 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran mineral 0,01 mm - 0,15 mm, komposisi material terdiri dari glass (70%) dan 

crystal berupa opaq (4%), k-feldspar (18%),  dan Hornblend  (8%). Intensitas cahaya 

sedang – rendah, relief sedang – rendah, dan bentuk mineral sub angular – rounded.  

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Glass volcanic (Gv) 70 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran 

<0,01 mm.  

Hornblend (Hbl) 8 

Warna absorpsi kecokelatan, warna 

interferensi cokelat, relief sedang, intensitas 

rendah, memiliki belahan 1 arah, bentuk sub 

angular, ukuran mineral 0,02 – 0,1 mm, 

jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

30°. 

Opaq (Opq) 4 

Warna absorpsi hitam, warna interferansi 

hitam, relief sedang, intensitas rendah, 

bentuk sub angular, ukuran mineral 0,05 – 

0,1 mm. 

K-Feldspar (Kfs) 18 

Warna absorbsi colourless, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, bentuk sub 

angular, relief rendah, intensitas cahaya 

rendah, ukuran mineral 0,02 – 0,15 mm, 

jenis gelapan paralel dengan sudut gelapan 

65°. 

Nama Batuan      : Vitric Crystal Tuff (Pettijohn, 1975) 

//-Nikol X-Nikol 

Hbl 

Kfs 

Gv 

Opq 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Kode Sampel  : ST 21/ TFH                                            Satuan  :  Tufa Halus 

Lokasi             : Palabungin                                             Litologi :  Tufa Halus 

Foto 

 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi keabu-abuan, warna interferensi abu-abu kecokelatan. Tekstur 

lightly compacted tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,125 mm, komposisi material terdiri 

dari glass volcanic (75%), crystal berupa kuarsa (15%) dan biotit (10%). 

Komposisi Komponen 

Juml

ah 

(%) 

Keterangan Optik Material 

Glass vulcanic 75 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 

mm.  

Kuarsa (Qtz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna 

interferensi putih keabu-abuan, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 mm, 

relief rendah, belahan tidak ada,  jenis gelapan 

bergelombang.  

Biotit (Bt) 10 

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang, 

intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk anhedral, ukuran mineral 

0,125 mm, warna interferensi kecokelatan, 

orientasi optik length slow. 

Nama Batuan      : Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kode Sampel : ST 77/TFK                                                Satuan : Tufa Kasar 

Lokasi           :  Baturapa                                                Litologi   :  Tufa Kasar     

Foto 

 

Tipe Batuan       : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur    : Berlapis 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran mineral 0,01 mm – 1,5 mm, komposisi material terdiri dari glass (21%) dan 

crystal berupa biotit (8%), k-feldspar (5%),  opaq  (11%), dan rock fragmen (55%). 

Komposisi Komponen 

Juml

ah 

(%) 

Keterangan Optik Material 

Glass volcanic (Gv) 21 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 

mm.  

Biotit (Bt) 8 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi 

cokelat, bentuk sub angular, relief tinggi, 

intensitas rendah, ukuran mineral 0,25 – 0,5 

mm, tidak memiliki belahan, jenis gelapan 

paralel dengan sudut gelapan 70°. 

K-Feldspar (Kfs) 5 

Warna absorbsi colourless, warna interferensi 

putih keabuan, bentuk sub angular, ukuran 

mineral 0,15 – 0.35 mm, relief rendah, jenis 

gelapan miring sebesar 21°. Intensitas cahaya 

tinggi.  

Opaq (Opq) 11 

Warna absorpsi hitam, warna interferensi 

hitam, relief sedang, intensitas rendah, ukuran 

mineral 0,5 – 1,5 mm. 

Rock Fragmen (Rf) 55 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi abu-

abu kehitaman, ukuran mineral 0,5 mm – 1,6 

mm. 

Nama Batuan      : Lithic Tuff (Pettijohn, 1975) 

//-Nikol X-Nikol 
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FAKULTAS TEKN IK
PROGRAM STUDI TEKN IK GEOLOGI
DEPARTEMEN  TEKN IK GEOLOGI

DESA MARE MARE KECAMATAN  BON TOMAN AI 
KABUPATEN  KEPULAUAN  SELAYAR
PROVEN SI SULAW ESI SELATAN

¬

PETA STASIUN

KETERAN GAN  :

B

OLEH :
 ARDIAN SYAH S
D061181034

GOW A
2024

0 500 1.000 1.500 2.000250
M

IN TERVAL KON TUR : 25 M

US : Utara Se b e narnya (Ge ografi)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hub ungan antara Utara Se b e narnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
se cara d iagram  untuk pusat p eta ini

De klanasi Magnetik rata-rata 1°37” tahun 1994 
d i p usat lem b ar p eta. Deklinas terse b ut b erkurang

d e ngan 2 d erajat.
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dan d irevisi ole h Ard iansyah S

1°23”
14°

US UG
UM

PETA TUN JUK LOKASI PEN ELITIAN PETA IN DEKS

SULAWESI SELATAN -

SULAWESI TENGGARA

SULAWESI BARAT
Sulawesi Tengah

123°0'0"E

123°0'0"E

121°30'0"E

121°30'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

3°0
'0"

S

3°0
'0"

S

4°3
0'0

"S

4°3
0'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

KEPULAUAN SELAYAR

120°45'0"E

120°45'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°15'0"E

120°15'0"E

5°4
5'0

"S

5°4
5'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°1
5'0

"S

6°1
5'0

"S

Buki

Bontomanai

Benteng

Bontomatene

120°31'30"E

120°31'30"E

120°27'0"E

120°27'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°4
'30

"S

6°4
'30

"S

120°40'0"E

120°40'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°20'0"E

120°20'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

14°

SUDUT DEKLIN ASI

SUMBER PETA

!
130

20

20

93

: Stasiun Analisi Petrografi
: Stasiun Pe ngam atan

: Batugam p ing
: Perlap isan Tufa Halus Dan Tufa Kasar
: Tufa Kasar
: Tufa Halus
: Piont Bar
: Strike / Dip
: De b ris Slid e
: Rock Fall
: Mata Air
: Gully Erosion
: Kekar
: Titik Ketinggian
: Kontur
: Sungai
: Jalan
: Batas Peta
: Pem ukim an

: Stasiun Pe ngam b ilan Sam p e l
61

: Stasiun Analisis Mikrop ale ontologi25

25 : Stasiun Analisis X RF



!

!!

!

!

100

200

100

100

100

10
0 100

200

100

100

Tulang

Tamuanroya

130

167 136

146

120°31'0"E

120°31'0"E

120°30'30"E

120°30'30"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°29'30"E

120°29'30"E

120°29'0"E

120°29'0"E

120°28'30"E

120°28'30"E

120°28'0"E

120°28'0"E

120°27'30"E

120°27'30"E
6°1

'30
"S

6°1
'30

"S

6°2
'0"

S

6°2
'0"

S

6°2
'30

"S

6°2
'30

"S

6°3
'0"

S

6°3
'0"

S

6°3
'30

"S

6°3
'30

"S

6°4
'0"

S

6°4
'0"

S

!
!!

!
!! !

!

!
!!

!
130

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAY AAN RISET DAN TEKNO LO GI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
PRO GRAM STUDI TEKNIK GEO LO GI
DEPARTEMEN TEKNIK GEO LO GI

DESA MARE MARE KECAMATAN BO NTO MANAI 
KABUPATEN KEPULAUAN SELAY AR
PRO VENSI SULAWESI SELATAN

¬

PETA GEOMORFOLOGI

KETERANGAN :

100

Buki

: Ped ataran Marine

: Perbukitan Tersayat Tajam  Denud a sional

: Point Bar
: Debris Slid e
: Debris Fall
: Mata Air
: Gully Erosion
: Titik Ketinggian
: Kontur
: Sungai
: Jalan
: Bata s Peta
: Bata s Kecam atan
: Pem ukim an

B

: Bata s Geom orfologi

A B : Garis Sayatan

: Perbukitan Bergelom bang Denud a s iona l

O LEH :
 ARDIANSY AH S
D061181034

GO WA
2024

0 500 1.000 1.500 2.000250
M

INTERVAL KO NTUR : 25 M

US : Utara Sebenarnya (Geogra fi)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hubungan antara Utara Sebenarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram  untuk pusat peta ini

Deklana si Magnetik rata-rata 1°37” tahun 1994 
d i pusat lem bar peta. Deklinas ters ebut berkurang

d engan 2 d erajat.

Peta Dasar Merupakan Peta Rupa Bum i Ind one sia Lem bar
Benteng nom or 2109  skala 1 : 250.000 yang d iterbitkan oleh 

Ba d an Inform a si Geospa s ial e d is i 1 tahun 1993
d an d irevisi oleh Ard iansyah S

1°23”
14°

US UG
UM

PETA TUNJUK LO KASI PENELITIAN PETA INDEKS

SULAWESI SELATAN -

SULAWESI TENGGARA

SULAWESI BARAT
Sulawesi Tengah

123°0'0"E

123°0'0"E

121°30'0"E

121°30'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

3°0
'0"

S

3°0
'0"

S

4°3
0'0

"S

4°3
0'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

KEPULAUAN SELAYAR

120°45'0"E

120°45'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°15'0"E

120°15'0"E

5°4
5'0

"S

5°4
5'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°1
5'0

"S

6°1
5'0

"S

Buki

Bontomanai

Benteng

Bontomatene

120°31'30"E

120°31'30"E

120°27'0"E

120°27'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°4
'30

"S

6°4
'30

"S

120°40'0"E

120°40'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°20'0"E

120°20'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

14°

SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA

PENAMPANG SAYATAN GEOMORFOLOGI
SKALA 1 : 25.000

H : V
1 : 1

0 0

300 300

600 600

Pedataran 
Marine

Sungai Tam oanroya

A B

Perbukitan Bergelom bang Denud a s ional Perbukitan Ters ayat Tajam  
Denud a s ional

Ped ataran 
Marine



100

20
0

100

100

100

100

10
0 100

100

100

200

Bontosaile

Palabungin

Dolak
Maremare

Boneapara

Sambaia

Baturapa
Todala

Jambuia

Kenangkenang

Tambera

Lagundia

Jo'ong

Inruia

Tambera

Panaikang
Bontokadieng

Karajaan

Morangi

Panaikang
Patingaloang

Barugaia

Bontotinggi

Panaikang

Sumalaia

Lembangpaja

Tulang

Tamuanroya

130

136

146

6

8

6

6

8

10

17

14

16
12

10

11

16

12

12
10

10

14
14

15

12

14

15

15

10

12

10

20

12

11

14

17

10

120°31'0"E

120°31'0"E

120°30'30"E

120°30'30"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°29'30"E

120°29'30"E

120°29'0"E

120°29'0"E

120°28'30"E

120°28'30"E

120°28'0"E

120°28'0"E

120°27'30"E

120°27'30"E
6°1

'0"
S

6°1
'30

"S

6°1
'30

"S

6°2
'0"

S

6°2
'0"

S

6°2
'30

"S

6°2
'30

"S

6°3
'0"

S

6°3
'0"

S

6°3
'30

"S

6°3
'30

"S

6°4
'0"

S

A

KEMEN TERIAN  PEN DIDIKAN  KEBUDAY AAN  RISET DAN  TEKN OLOGI
UN IVERSITAS HASAN UDDIN

FAKULTAS TEKN IK
PROGRAM STUDI TEKN IK GEOLOGI
DEPARTEMEN  TEKN IK GEOLOGI

DESA MARE MARE KECAMATAN  BON TOMAN AI 
KABUPATEN  KEPULAUAN  SELAY AR
PROVEN SI SULAW ESI SELATAN

¬

PETA GEOLOGI

KETERAN GAN  :

A B : Garis Sayatan

OLEH :
 ARDIAN SY AH S
D061181034

GOW A
2024

0 500 1.000 1.500 2.000250
M

IN TERVAL KON TUR : 25 M

US : Utara Sebe narnya (Ge ografi)
UG : Utara Grid (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hubungan antara Utara Sebe narnya,
Utara Grid dan Utara Magnetik d itunjukkan 
se cara diagram  untuk pusat peta ini

De klanasi Magnetik rata-rata 1°37” tahun 1994 
di pusat le m bar peta. De klinas te rsebut be rkurang

d e ngan 2 d e rajat.

Peta Dasar Me rupakan Peta Rupa Bum i Ind one sia Le m bar
Be nte ng nom or 2109  skala 1 : 250.000 yang dite rbitkan ole h 

Badan Inform asi Ge ospasial e d isi 1 tahun 1993
dan dire visi ole h Ard iansyah S

1°23”
14°

US UG
UM

PETA TUN JUK LOKASI PEN ELITIAN PETA IN DEKS

SULAWESI SELATAN -

SULAWESI TENGGARA

SULAWESI BARAT
Sulawesi Tengah

123°0'0"E

123°0'0"E

121°30'0"E

121°30'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

3°0
'0"

S

3°0
'0"

S

4°3
0'0

"S

4°3
0'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

KEPULAUAN SELAYAR

120°45'0"E

120°45'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°15'0"E

120°15'0"E

5°4
5'0

"S

5°4
5'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°1
5'0

"S

6°1
5'0

"S

Buki

Bontomanai

Benteng

Bontomatene

120°31'30"E

120°31'30"E

120°27'0"E

120°27'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°4
'30

"S

6°4
'30

"S

120°40'0"E

120°40'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°20'0"E

120°20'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

14°

SUDUT DEKLIN ASI

SUMBER PETA

!
130

Buki

20
: Strike  / Dip
: Mata Air
: Ke kar

: Titik Ketinggian
: Kontur
: Sungai
: Jalan
: Batas Peta
: Batas Ke cam atan
: Pe m ukim an

: Sesar Gese r Destral

: Batas Satuan

: Batugam ping

: Tufa Halus
: Tufa Kasar

Satuan Aluvium
Disconformity

Miose n Akhir - Pliose n

Miose n Akhir

Holose n

UMUR

A B

D
C

Miose n Akhir

A

C

B0 0
100 100
200 200
300 300
400 400

PENAMPANG SAYATAN GEOLOGI
SKALA 1 : 25.000

H : V
1 : 1

0 0
100 100
200 200
300 300
400 400

Sungai Tulang

Sungai Tamoanruya

D

Sesar Geser Sungai Tamoanruya



!

!!

!

!

Tulang

Tamuanroya

130

167 136

146

6

8

6

6

8

10

17

14

16
12

10

11

16

12

12
10

10

14
14

15

12

14

15

15

10

12

10

20

12

11

14

17

10

120°31'0"E

120°31'0"E

120°30'30"E

120°30'30"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°29'30"E

120°29'30"E

120°29'0"E

120°29'0"E

120°28'30"E

120°28'30"E

120°28'0"E

120°28'0"E

120°27'30"E

120°27'30"E
6°1

'0"
S

6°1
'30

"S

6°1
'30

"S

6°2
'0"

S

6°2
'0"

S

6°2
'30

"S

6°2
'30

"S

6°3
'0"

S

6°3
'0"

S

6°3
'30

"S

6°3
'30

"S

6°4
'0"

S

KEMEN TERIAN  PEN DIDIKAN  KEBUDAY AAN  RISET DAN  TEKN OLOGI
UN IVERSITAS HASAN UDDIN

FAKULTAS TEKN IK
PROGRAM STUDI TEKN IK GEOLOGI
DEPARTEMEN  TEKN IK GEOLOGI

DESA MARE MARE KECAMATAN  BON TOMAN AI 
KABUPATEN  KEPULAUAN  SELAY AR
PROVEN SI SULAW ESI SELATAN

¬

PETA POLA ALIRAN SUNGAI

KETERAN GAN  :

OLEH :
 ARDIAN SY AH S
D061181034

GOW A
2024

0 500 1.000 1.500 2.000250
M

IN TERVAL KON TUR : 25 M

US : Utara Sebe narnya (Ge ografi)
UG : Utara Grid (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hubungan antara Utara Sebe narnya,
Utara Grid dan Utara Magnetik d itunjukkan 
se cara diagram  untuk pusat peta ini

De klanasi Magnetik rata-rata 1°37” tahun 1994 
di pusat le m bar peta. De klinas te rsebut be rkurang

d e ngan 2 d e rajat.

Peta Dasar Me rupakan Peta Rupa Bum i Ind one sia Le m bar
Be nte ng nom or 2109  skala 1 : 250.000 yang dite rbitkan ole h 

Badan Inform asi Ge ospasial e d isi 1 tahun 1993
dan dire visi ole h Ard iansyah S

1°23”
14°

US UG
UM

PETA TUN JUK LOKASI PEN ELITIAN PETA IN DEKS

SULAWESI SELATAN -

SULAWESI TENGGARA

SULAWESI BARAT
Sulawesi Tengah

123°0'0"E

123°0'0"E

121°30'0"E

121°30'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

3°0
'0"

S

3°0
'0"

S

4°3
0'0

"S

4°3
0'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

KEPULAUAN SELAYAR

120°45'0"E

120°45'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°15'0"E

120°15'0"E

5°4
5'0

"S

5°4
5'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°1
5'0

"S

6°1
5'0

"S

Buki

Bontomanai

Benteng

Bontomatene

120°31'30"E

120°31'30"E

120°27'0"E

120°27'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°4
'30

"S

6°4
'30

"S

120°40'0"E

120°40'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°20'0"E

120°20'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

14°

SUDUT DEKLIN ASI

SUMBER PETA

!
130

20 : Strike  / Dip

: Titik Ketinggian
: Kontur
: Sungai
: Batas Peta

14

20

: Arah Sungai

: Tipe Ge ne tik Konse kue n
: Tipe Ge ne tik Subse kue n

: Pola Aliran Sungai De nd ritik



!

!!

!

!

! !

!
!

!

100

200

100

100100

10
0 100

100

100

100

200

Bontosaile

Palabungin

Barugaia

Dolak
Maremare

Boneapara

Sambaia

Baturapa
Todala

Jambuia

Jo'ong

Sumalaia

Kenangkenang

Tambera

Lagundia

Inruia

Tambera

Panaikang
Bontokadieng

Karajaan

Morangi

Panaikang
Patingaloang

Bontotinggi

Panaikang

Lembangpaja

Tulang

Tamuanroya

130

136

146

120°31'0"E

120°30'30"E

120°30'30"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°29'30"E

120°29'30"E

120°29'0"E

120°29'0"E

120°28'30"E

120°28'30"E

120°28'0"E

120°28'0"E

120°27'30"E

120°27'30"E

120°27'0"E

120°27'0"E
6°1

'30
"S

6°1
'30

"S

6°2
'0"

S

6°2
'0"

S

6°2
'30

"S

6°2
'30

"S

6°3
'0"

S

6°3
'0"

S

6°3
'30

"S

6°3
'30

"S
6°4

'0"
S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAY AAN RISET DAN TEKNO LO GI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
PRO GRAM STUDI TEKNIK GEO LO GI
DEPARTEMEN TEKNIK GEO LO GI

DESA MARE MARE KECAMATAN BO NTO MANAI 
KABUPATEN KEPULAUAN SELAY AR
PRO VENSI SULAWESI SELATAN

¬

PETA BAHAN GALIAN

KETERANGAN :

O LEH :
 ARDIANSY AH S
D061181034

GO WA
2024

0 500 1.000 1.500 2.000250
M

INTERVAL KO NTUR : 25 M

US : Utara Sebenarnya (Geogra fi)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hubungan antara Utara Sebenarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram  untuk pusat peta ini

Deklana si Magnetik rata-rata 1°37” tahun 1994 
d i pusat lem bar peta. Deklinas ters ebut berkurang

d engan 2 d erajat.

Peta Dasar Merupakan Peta Rupa Bum i Ind one sia Lem bar
Benteng nom or 2109  skala 1 : 250.000 yang d iterbitkan oleh 

Ba d an Inform a si Geospa s ial e d is i 1 tahun 1993
d an d irevisi oleh Ard iansyah S

1°23”
14°

US UG
UM

PETA TUNJUK LO KASI PENELITIAN PETA INDEKS

SULAWESI SELATAN -

SULAWESI TENGGARA

SULAWESI BARAT
Sulawesi Tengah

123°0'0"E

123°0'0"E

121°30'0"E

121°30'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

3°0
'0"

S

3°0
'0"

S

4°3
0'0

"S

4°3
0'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

KEPULAUAN SELAYAR

120°45'0"E

120°45'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°15'0"E

120°15'0"E

5°4
5'0

"S

5°4
5'0

"S

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°1
5'0

"S

6°1
5'0

"S

Buki

Bontomanai

Benteng

Bontomatene

120°31'30"E

120°31'30"E

120°27'0"E

120°27'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

6°4
'30

"S

6°4
'30

"S

120°40'0"E

120°40'0"E

120°30'0"E

120°30'0"E

120°20'0"E

120°20'0"E

6°0
'0"

S

6°0
'0"

S

14°

SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA

!
130

Buki

: Bahan Galian Batugam ping
: Bahan Galian Pasir d an Sirtu
: Titik Ketinggian
: Kontur
: Sungai
: Jalan
: Bata s Peta
: Bata s Kecam atan
: Pem ukim an



v  v  v  v  v  v
v  v  v  v  v  v

v  v  v  v  v  v

v  v  v  v  v  v
v  v  v  v  v  v

v  v  v  v  v  v

v  v  v  v  v  v

UMUR

>
2
5
6

M
A

S
A

Z
A

M
A

N

K
A

L
A

F
O

R
M

A
S

I

S
A

T
U

A
N

T
E

B
A

L
 (

m
)

6
4
 -

 2
5
6

4
 -

 6
4

2
 -

 4

1
/2

 -
 1

1
 -

 2

1
/2

5
6
 -

 1
/1

6

1
/4

 -
 1

/2

1
/8

 -
 1

/4

1
/1

6
 -

 1
/8

<
1
/2

5
6 LITOLOGI PEMERIAN

KANDUNGAN
FOSIL

LINGKUNGAN 
 PENGENDAPAN

K
en

oz
oi

ku
m

N
eo

ge
n

 P
li

os
en

 

W
al

an
ae

T
uf

a 
K

as
ar

 Nodosaria hortensis Terquem, 1866
Nodosaria sp
Cibicides sp 
Globigerina praebolloides BLOW
Sphaeroidinella subdehiscens BLOW
Orbulina suturalis BRONNIMANN 
 Orbulina Bilobata 
Globorotalia plesiotumida BLOW and BANNER,
Orbulina universa D'ORBIGNY

A
ng

go
ta

 S
el

ay
ar

B
at

ug
am

pi
ng

62
0

55
0

T
ra

n
si

si

L
a
u
t

D
a
n
g
k
a
l

M
io

se
n 

A
kh

ir

D
a
ra

t

UKURAN BUTIR (mm) 

ketidakselarasan

K
ua

rt
er

H
ol

os
en

E
nd

ap
an

 A
lu

vi
al

 d
an

 P
an

ta
i

A
lu

vi
al

+ - 
3 

57
0

L
a
u
t

D
a
la

m

Sphaeroidinella subdehiscens BLOW
Globigerina praebulloides BLOW
Orbulina universa D'ORBIGNY 
Globorotalia miocenica PALMER, 
Globigerinoides immaturus LEROY, 
Orbulina suturalia BRONNIMANN (
Globigerina venezuelana HEDBERG  
Globigerina nepenthes TODD
Nodogerina Soluta, 
Nodosaria spinicosta, 
Ammonia sp
Amphistegina sp

T
uf

a 
H

al
us

Miogypsina sp.
Lepidocyclina sp
Miogypsinella sp
Alveolinella sp

v  v  v  v  v  v

v  v  v  v  v  v

v  v  v  v  v  v
v  v  v  v  v

 v

 v

 v

v  v  v  v  v  v
v  v  v  v  v v

v

v

v  v  v  v    v
v  v  v  v  v v

v

v

v
v

v
vv

v  v  v  v  v v  v
 v
 v

 v

 v

 v

 v

 v
 v

 v
 v

 v

Satuan ini dalam kondisi segar memperlihatkan ciri fisik 
berwarna abu-abu dan dalam kondisi lapuk berwarna 
kecoklatan, struktur berlapis , ukuran butir debu halus 
< 1/16mm, sorrtasi baik dengan kemas tertutup, 
komposisi kimia karbonatan (bereaksi dengan larutan Hcl), 
dan di beberapa tempat berlapis dengan tufa kasar.

Satuan ini dalam kondisi segar memperlihatkan ciri fisik 
berwarna abu-abu dan dalam kondisi lapuk berwarna 
kecoklatan, struktur berlapis, ukuran butir coarse ash 
(debu kasar) ½mm-1mm (0.5mm-1mm), komposisi 
kimia karbonatan (berekasi dengan larutan Hcl), dan 
di beberapa tempat Berlapis dengan tufa halus

Satuan ini dalam kondisi segar memperlihatkan ciri fisik 
berwarna abu kecoklatan dan dalam kondisi lapuk 
berwarna coklat kehitaman, struktur tidak berlapis, 
tekstur klastik, ukuran butir 1mm-2mm, komposisi kimia 
karbonatan (bereaksi dengan larutan HCL), komposisi 
material terdiri dari grain (skeletal grain) berupa fosil 
foraminifera besar, dan mud yang berupa mineral-mineral 
karbonat

Satuan ini tersusun dari material berukuran 
butir lempung hingga kerikil yang merupakan hasil 
ransportasi fluvial bersumber dari pelapukan satuan batuan
 yang ada di sekitarnya. bersumber hasil aktivitas laut 
dengan penyusun berupa pecahan  dari organisme, 
berupa cangkang koral

Kolom stratigrafi Daerah Mare - Mare, Kecamatan Bontomanai ,Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Provinsi Sulawesi Selatan (skala tidak sebenarnya)


